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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oieh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
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Pada tahun 1976, penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke Sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa 'Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan™ Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
‘Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian -bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bah dan (6)
Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/ 1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

- Buku Struktur Sastra Lisan Daerah Jambi ini merupakan salah satu
hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatera Barat tahun 1992/1993. Untuk itu, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1)
Sdr. Yulisma, (2) Sdr. Hartini Supadi (3) Sdr. Haidas, dan (4) Sdr.
Masnidar.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
v



Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Dra. Anita K. Rustapa, M.Hum. yang telah melakukan penyuntingan
dari segi bahasa. ’

Jakarta, Februari 1997 o ‘Dr. Hasan Alwi












































































































































































































































































































tindakannya, yaitu pintar mengatur siasat cara membalas dendam

<

.kepada Raja Bidar Alam. -

2) - Pelaku, Pembantu

Pelaku pembantu cerita "Tapah Malenggang" berjumiah tujuh
‘orang. Raja Teluk Kuala Sebo berwatak pendendam. Ia memerintah-
- _kan Tapah Malenggang menuntut balas atas kematiannya. Tapah-
. Temboga berwatak patuh. Ia selalu patuh terhadap setiap perintah
“Tapah Malenggang. Tapah Kudung berwatak. dungu, Ia selalu
bingung dalam menghadapi suatu persoalan. Ikan Palo berwatak baik
hati. Ia selalu memberikan bantuan kepada anak-anaknya yang
sedang menghadapi kesulitan. Putri Kasumba Ampai berwatak setia.
la tetap mempertahankan kehormatannya demi cintanya kepada
Tapah Kudung calon suaminya. Raja Bidar Alam, Datuk Siak
Banjar, Ular Bidai, Buaya Kumbang sama-sama berwatak jahat.
‘Merekalah yang merebut kekuasaan Raja Teluk Sebo dan memasang
 ranjau di sungai agar ikan tapah tidak berhasil membalas dendam.

c. Tema dan Amanat

Tema cerita "Tapah Malenggang" adalah balas dendam. Cerita ini
mengisahkan usaha pelaku utama untuk membalas dendam atas kematian
ayahnya yang tewas di tangan seorang raja yang sangat kejam. Pesan
yang akan disampaikan adalah perbuatan jahat selalu dibalas dengan
kejahatan. AR : :

d. Latar

Peristiwa pertama, terjadi di Teluk Kuala Sebo dan pada waktu itu
keadaan Kerajaan aman dan damai. Peristiwa kedua, terjadi di Sungai
Batanghari pada waktu: raja negeri Teluk Kuala Sebo telah tewas.
Peristiwa ketiga, terjadi di beberapa teluk yang dalam di Sungai Batang-
hari, pada waktu mereka dalam perjalanan menuju ke negeri Bidar Alam.
Peristiwa keempat, terjadi di negeri Bidar Alam pada waktu mereka baru
selesai menumpas beberapa pertahankan di sungai. Peristiwa kelima,
terjadi di negeri Bidar Alam setelah dapat menewaskan Raja Bidar Alam
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beserta rakyatnya. Peristiwa keenam, terjadi di negeri Teluk Kuala Sebo
(Muara Tebo). Peristiwa itu terjadi pada waktu mereka’ telah dapat
menuntut balas atas kematian Raja Teluk Kuala Sebo.

e. Gaya Bahasa

Penggunaan kalimat dalam cerita "Tapah Malenggang" mudah
dipahami peminatnya. Kali imatnya pendek-pendek dan menggunakan kata-
kata sopan dan halus. Dialog dalam cerita ini tidak menonjol. Dlalog
digunakan sebagai unsur pelengkap dalam bercerita.

2.36 Keramat Paseban Tuan Putri Syarifah Alam
2.36.1 Sinopsis Keramat Paseban Tuan Putri Syarifah Alam -

Putri Syarifah Alam berasal dari Guntur, Minangkabau. Karena tidak
mau menerima lamaran Raja Siguntur, anaknya tuan putri bersama
ayahnya Datuk Dubalang Putih melarikan diri dan kemudian menjadi raja
di Suko Barejo. Dalam menjalankan kekuasaannya, putri selalu mendapat
tantangan/perlawanan yang disebabkan oleh keinginan para raja berbagai
daerah untuk mempersuntingnya. Perlawanan pertama datang dari Johor."
Raja meminta putri untuk dijadikan istrinya. Menghadapi kenyataan ini,
Datuk Dubalang Putih, ayah Putri Syarifah Alam, memandang kejadian
itu sesuatu yang kelak dapat merusak ketenteraman anak dan negerinya,
Suko Barejo. Ia pun memutuskan untuk berangkat ke Johor untuk
melakukan perhitungan, namun yang terjadi perkelahian. Datuk Dubalang
Putih tewas. Dengan tewasnya Datuk Dubalang Putih, Raja Johor
beranggapan telah terbuka jalan bagmya untuk memboyong putri yang
cantik itu. Maka dikirimlah dubalang menjemput putri tersebut. Namun,
Putri Syarifah Alam tetap pada prinsipnya mau memenuhi kehendak raja
Johor apabila dia berhasil dikalahkan. Mendengar cerita itu Raja Johor
panas hatinya dan terjadi pertempuran. Tuan Putri Syarifah Alam
memerintah Datuk Kayo Hitam menanti tentara Johor di Muara Jambi.
Berkat pertolongan Tuhan tentara Johor berhasil dikalahkannya. Dalam
pada itu, seorang raja Minangkabau dari negeri Siguntur masih ingin
- memiliki Putri Syarifah Alam, maka ditugaskanlah para dubalang
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berangkat ke Jambi. Rupanya sampai di Singalau mereka gagal, karena
Sungai Batanghari, tempat mereka berlayar, tidak tampak sedikit pun
karena pengaruh ajian penyihir Datuk Dubalang Kecik Batanghari.
Rupanya Raja Johor pun belum jera uaha terakhirnya ini ialah mengirim
tentara menempuh jalan darat. Perjalannan ini berakhir di Limbungan.
Di sini mereka menentukan jalan apa yang harus dilakukan untuk merebut
tuan putri. Namun, setelah berunding tidak satu buah pikiran yang
mungkin dilaksanakan. Perjalanan panjang dan melelahkan itu berakhir
dengan kegagalan.

Dengan demikian kembalilah rombongan tentara Johor yang
mengaku kalah sebelum berjuang itu ke negeri mereka. Tantangan demi
tantangan silih berganti. :

Kali ini tantangan datang pula dari negeri Palembang. Raja Palem-
bang menaruh hati pada Putri Syarifah Alam. Dengan tidak diduga
munculah utusan dari Raja Palembang. Putri Syarifah Alam tersinggung
dan menyatakan tantangan yang sekeras-kerasnya. "Para utusan, katanya,
raja kalian boleh memperistri Putri Syarifah-Alam, tetapi harus diuji dulu
emas loyangnya. " Ditetapkanlah negeri Kembang Paiban Mersam sebagai
tempat menguji kemampuan lawan dengan corak pertandingan menguji
kemampun tubuh orang yang dimasukan ke dalam kilang. Untuk
menghadapi jagoan dari Palembang, di pihak Suko Barejo, disuruh Datuk
Tahan Kilang. Pertandingan demi pertandingan dilaluinya dengan baik.
Sekujur tubuh Datuk Tahan Kilang tidak rusak sedikitpun. Melihat
kenyataan ini jagoan Palembang langsung mengaku kalah dan langsung
ke tempat masing-masing. Bertahun-tahun kemudian tidak ada lagi
gangguan. Dubalang dan Raja di sekeliling Suko Barejo tidak berani lagi
mengusik dan berangsur-angsur melupakan tuan putri yang menawan hati
mereka. '

Karena sudah merasa aman, disebarkanlah Dubalang Suko ke tempat-
tempat tertentu. Datuk Dubalang Kecik, ahli sihir, ditempatkan di Panapal
Muaro Kalumpang, sedangkan Ujung Muaro Jambi dipercayakan kepada
Datuk Kayo Hitam: Untuk memperkokoh keamanan, diadakanlah
musyawarah di Sialang Berlantak Besi dan Durian Ditakuk Raja. Musya-
warah itu menghasikan undang-undang dan batas kekuasaan aiitara Jambi
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dan Minangkabau. Tanjung Simaludu arah ke hulu batas jarahan
Minangkabau. Bagian ke kiri masuk wilayah Jambi. Dalam pada itu,
rupanya seorang dubalang dari Sungai Embacang terlambat menghadiri
pertemuan itu. Karena tidak ada perahu dia memanggil minta dijemput
tapi tidak disahuti. Keadaan ini membuat dia marah dan menghamburkan
tubuhnya ke seberang. Tanah tempatnya membubur seperti diinjak-injak
gajah. Sekarang tanah itu dinamakan lumpur Datuk Kuat Kuasa. Untuk
memantapkan perdamaian, diterbitkan suatu buku berupa ketetapan
sebagai pegangan bagi dua belah pihak. Pada saat perpisahan, tanpa
diduga ada beberapa kalangan rakyat yang tidak menerima undang-undang
yang sudah dibuat itu. Mereka itu lari dan menyisihkan diri ke dalam
rimba. Mereka kemudian di kenal dengan Suku Kubu. '

2.36.2 Struktur
a. Alur

Alur cerita "Keramat Paseban Tuan Putri Syarifah Alam" secara
global dapat dibagi atas beberapa peristiwa. Peristiwa pertama, Syarifah
Alam meninggalkan negeri asalnya si Guntur Minangkabau karena
menolak lamaran Raja. Peristiwa kedua, Syarifah Alam mendirikan
Kerajaan di Suko Barejo. Peristiwa ketiga, Syarifah Alam menghadapi
tantangan dari beberapa kerajaan di sekelilingnya yang bermaksud
melamar Syarifah Alam. Negeri Suko Barejo aman kembali.

Dilihat dari peristiwanya cerita ini beralur maju, karena ceritanya
bergerak maju menuju penyelesaian.

b. Tema dan Amanat

Cerita ini bertemakan egoisme, sifat dan watak egois ini terbukti
ketika Putri Syarifah Alam menolak semua lamaran raja karena tidak ada
yang mampu mengalahkannya. Adapun amanatnya adalah bahwa keegois-
an pada hakikatnya merugikan diri sendiri.
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c. Pelaku dan Perwatakan

Pelaku cerita "Keramat Paseban Tuan Putri Syarifah Alam" ini
terdiri atas beberapa orang. Setiap pelaku memiliki watak yang berbeda.
Watak itu tergambar pada sikap dan tindakan para pelaku. '

1) Pelaku Utama

Putri Syarifah Alam berwatak egois. Watak ini tergambar pada’
tindakannya sewaktu menentukan pilihan dengan berprinsip siapa
yang bisa mengalahkannya itulah yang bakal menjadi suaminya.

2) Pelaku Pembantu

Datuk Dubalang Putih, ayah putri Sayrifah Alam, berwatak penakut
dan pencemas. Watak ini tergambar ketika mereka melarikan diri bersama
anaknya dari Guntur, Minangkabau. Watak pencemas tergambar ketika
Raja Johor meminta Putri untuk dijadikan istrinya. Raja si Guntur
berwatak gigih. Watak ini tergambar pada tindakannya yang sudah dua
kali melamar Putri Syarifah Alam, namun tetap berusaha dan tidak putus
asa. Raja Johor juga berwatak gigih pantang menyerah dan penuh
semangat. Dubalang-dubalang raja berwatak patuh dan kejam. Kepatuhan
tersebut tergambar ketika mereka diperintah untuk menjemput Tuan Putri.
Watak kejam tergambar pada saat mereka membunuh Datuk Dubalang
Putih dengan memotong lehernya. Datuk Kayo Hitam berwatak patuh.
Kepatuhan ini tergambar ketika beliau diperintahkan Tuan Putri menanti
tentara Johor di Muara Jambi. Datuk Dubalang Kecik Batanghari
berwatak licik. Ini tergambar pada tindakannya sewaktu menanti musuh
yang menempuh Sungai Batanghari. Raja Palemang berwatak pantang
menyarah. Watak ini tergambar pada tindakannya yang selalu berusaha
mengalahkan Raja dan Dubalang Suko Barejo. Datuk Tahan Kilang
berwatak penipu. Ini tergambar pada tindakannya saat menghadapi jagoan
Palembang. Dubalang dari Sungai Embacang berwatak pemarah dan
mudah tersinggung. Watak ini tergambar saat dia menghamburkan
tubuhnya, padahal dia sendiri yang salah.
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d. Latar

Latar tempat cerita ini ialah Singalau, Sungai Batanghari, Limbung-
an, dan Kembang Pabean Mersam ketika Putri Syarifah Alam menerima
tantangan dari raja-raja di sekitarnya.

e. Gaya Bahasa

Kalimat yang digunakan dalam cerita ini pada umumnya kalimat
tunggal dan pendek. Begitu juga kata-kata yang sudah umum sehingga
memudahkan pembaca untuk memahami isi. cerita. Dialog tidak banyak
digunakan. Dialog hanya digunakan sebagai unsur penunjang, bukan
merupakan unsur utama. Masalah prinsip ekonomis pembangunan cerita
juga sudah bagus. Penulis langsung pada persoalan dan tidak berbeht—beht
dalam memaparkan kisah. :

2.37 Nenek Puti
2.37.1 Sinopsis Nenek Puti

Baginda Raja Tujuh Koto mempunyai enam orang anak laki-laki.
Baginda berpikiran bahwa mempunyai anak laki-laki merupakan suatu
keberuntungan sebab anak laki-laki dapat-membantu memerangi musuh
di medan perang. Prinsip inilah yang membuat baginda tidak mengingin-
kan anak perempuan. Kalau terjadi hal yang bertentangan dengan
keinginannya, baginda bertekad akan membunuhnya. Namun, jalan hidup
manusia ditentukan oleh Yang Maha Esa. Negeri Tujuh belum juga usai
dari perang. Oleh karena itu, berangkatlah baginda bersama keenam
anaknya menuju medan laga. Sementara istri yang ditinggalkan sedang
hamil tua. Sewaktu akan berangkat baginda berpesan kepada istrinya, bila
anak yang dilahirkan nanti perempuan bunuhlah ia, kalau laki-laki
pelihara baik-baik. Ternyata anak yang lahir itu perempuan. Istrinya tidak
tega sedikitpun membunuhnya. Sudah menjadi fitrah perempuan bahwa
sayang terhadap anak melebihi sayang terhadap apapun. Istri ini kemudian
mengambil suatu kebijaksanaan dengan cara membunuh dan menguburkan
seekor  kucing untuk menyelamatkan -anaknya itu. Sementara anak
perempuan tersebut dititipkan kepada seorang laki-laki tua yang hidup di
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tengah rimba bernama Tuan Patih. Tujuh tahun kemudian, baginda
kembali dari peperangan dengan suatu kemenangan. Sebagai tanda syukur
atas kemenangan itu diadakan helat besar-besaran. Di antara yang hadir
waktu itu Tuan Patih dan Tuan Puti. Melihat anak perempuan itu menari
baginda mulai tertarik dan berkata kepada Tuan Patih bahwa mulai saat
ini dia menginginkan anak perempuan karena dia sudah memperoleh
kemenangan dalam perang. Pada mulanya Tuan Patih merasa takut dan
tidak percaya, tetapi setelah mendengar jawaban yang meyakinkan dari
baginda, akhirnya Tuan Patih menceritakan asal usul anak perempuan
(Puti) tersebut. Dalam kegembiraan helatpun diperpanjang. Untuk
membalas jasa Tuan Patih maka ia dikawinkan dengan Puti. Setelah tujuh
tahun, Puti hamil. Anehnya masa melahirkan sudah sampai, sudah tujuh
hari tujuh malam Puti sakit, namun bayinya belum juga lahir. Meng-
hadapi hal demikian, Puti mohon kepada kakaknya untuk membedah
perutnya dengan sembilu tebu hitam. Alangkah terkejutnya mereka karena
yang ditemui adalah dua ekor anak buaya. Karena asyik melihat kedua
ekor anak buaya tadi, keenam kakaknya lupa bahwa Puti memerlukan
perawatan. Begitu ingat Puti tidak ada di tempat tidur. Mau dicari tidak
tahu ke mana perginya. Dalam pada itu kedua ekor buaya semakin
membesar dan dipindahkan ke Batanghari yang dipelihara oleh Nenek
Jahtu. Tuan Puti, ibu kedua ekor buaya itu, kemudian ditemukan di Pulau
Jur. Di sini beliau menjalani hidup mengundu yaitu hidup menjadi lebih
muda seperti perempuan kecil berumur sepuluh tahun. Di Pulau Jur, Puti
kawin dan punya anak bernama Siti Aminah. Setelah meninggal di Pulau
Jur, Puti mengundu lagi ke Kuamang dan kawin lagi dengan seorang anak
pengajian. Dengan suaminya yang kecil ini Puti mendapat anak banyak
dan membuat jamban tempat mandi. Di Kuamang ini Puti berpesan
kepada anaknya Siti Aminah di Pulau Jur agar datang. Sampai di
Kuamang, Aminah tidak percaya bahwa Puti yang kecil itu adalah ibunya.
Keadaan ini membuat Puti marah dan menyumpahi Aminah. Mendengar
kata sumpah itu Aminah takut dan terpaksa mengakui bahwa Puti ibunya.
Sebagai buktinya Puti mengajak Aminah kembali ke Pulau Jur untuk
melihat selendang dan jamban tempat mandi. Walaupun Aminah sudah
melihat namun dalam hatinya ia tetap heran dan tidak percaya bahwa
wanita yang kelihatannya masih berumur sepuluh tahun itu adalah ibunya.
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2.37.2 Struktur
a. Alur

Alur cerita "Nenek Puti" secara global dapat dibagi atas bebrapa
peristiwa. '

Pertama, baginda raja tidak mau mempunyai anak perempuan.
Kedua, istrinya melahirkan anak perempuan bernama Puti yang dipelihara
oleh Tuan Patih. Ketiga, Puti dikawinkan dengan Tuan Patih. Keempat,
Puti melahirkan dua ekor buaya, kemudian kedua buaya itu-diasuh oleh
nenek Jahtu. Kelima, Puti-mengundu ke Pulau Jur dan kawin serta punya
anak bernama Siti Aminah. Keenam, Puti mengundu ke Kaumang dan
kawin lagi dengan seorang anak pengajian. Dengan suaminya. ini Puti
membuat jamban tempat mandi. Ketujuh, Puti meminta Siti Aminah
datang ke Kaumang untuk memperlihatkan bukti-bukti bahwa Puti
memang ibu Siti Aminah. - v .

b. Tema dan Amanat

Cerita "Nenek Puti" ini bertemakan keajaiban wanita. Keajaiban di
sini maksudnya suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di luar jangkau-
an akal manusia tergambar pada cara hidup yang dijalani.oleh Puti seperti
melahirkan buaya dan hidup menjadi lebih muda kembali..

_ Amanat yang kira-kira ingin disampaikan penulis di sini ialah bahwa
tidak semua yang direncanakan manusia dapat terlaksana karena segalanya
Tuhanlah yang menentukan.

c. Pelaku dan Perwatakan S

Cerita "Nenek Puti" ini terdiri atas beberapa pelaku, yaitu satu
pelaku utama dan tujuh pelaku pembantu. Masing-masing pelaku
mempunyai watak yang berbeda. '

1) Pelaku Utama

Sebagai pelaku utama dalam cerita "Nenek Puti" ini adalah Puti
yang berwatak aneh dan ajaib. Watak ini tergambar pada cara-cara
dan jalan hidupnya.
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2) Pelaku Pembantu

Baginda adalah seorang laki-laki yang senang perang dan berwatak
kejam. Kekejaman ini tergambar ketika dia menyuruh istrinya membunuh
anaknya apabila anak yang lahir perempuan. Istri baginda, seorang ibu
berwatak bijaksana. Watak ini tergambar dari sikapnya sewaktu memper-
alat kucing sebagai pengganti anaknya dikuburkan demi keselamatan anak
itu. Keenam orang laki-laki anak baginda berwatak patuh. Watak ini
tergambar dari sikapnya mau menuruti perintah ayahnya (baginda). Tuan
Patih, seorang petani berwatak baik hati. Watak -ini tergambar dari
usahanya menyelamatkan dan membesarkan Puti. Nenek Jahtu, seorang
wanita tua berwatak baik hati dan penyayang. Watak ini tergambar dari
usahanya memelihara kedua ekor buaya. Siti Aminah, seorang wanita
berwatak tidak mudah percaya. Watak ini tergambar dari sikapnya ketika
Puti telah berusaha meyakinkannya dengan berbagai bukti. Guru- mengaji,
seorang anak laki-laki berwatak tidak mau perduli. Watak ini tergambar
di saat Puti meminta salah seorang muridnya sebagai suami

d. Létar

Latar waktu cerita ini terjadi di waktu peraﬁg, yaitu di saat negeri
Tujuh Koto mempertahankan kedaulatannya dari ancaman musuh.

~Latar tempat terjadinya peristiwa dalam cerita "Nenek Puti" ini
adalah di negeri Tujuh-Koto, Pulau Jur, dan Kuamang.

e. Gaya Bahasa -

Kalimat yang digunakan dalam cerita "Nenek Puti" ini pada umum-
nya kalimat tunggal dan pendek. Di samping itu dipakai juga dialek Jambi
yang disertai dengan penjelasan-penjelasan sehingga memudahkan
pembaca memahami isi cerita. Dialog tidak banyak digunakan, hanya
sebagai penunjang. Teknik pengembangan cerita baik. Penulis langsung
pada persoalan. : : »
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2.38 Rajo Tiangso
2.38.1 Sinopsis Rajo Tiangso

Seorang wanita yang berasal dari Desa Sandaran Agung, Kerinci
mempunyai sepasang anak. Yang laki-laki berumur lima tahun, sedangkan
yang perempuan berumur tiga tahun.

Suatu hari ibu beserta anaknya yang laki-laki pergi mandi ke Danau
Batang Merangin. Sementara anak perempuan tinggal di rumah sedang
tidur. Sewaktu berumur dua tahun kepala anak perempuan ini pernah
terbentur batu dan menimbulkan bekas yang masih tampak sampai
sekarang.

Asyik berenang si ibu lupa bahwa anak laki-lakinya telah hanyut
sampai ke Batanghari dan terdampar di tepian tempat mandi Raja di
Jambi. Kemudian, anak ini diambil serta diasuh oleh Raja dan diberi
nama Muhammad Amin.

Kepatuhan dan kebaikan Muhammad Amin menyebabkan ia sangat
disayang dan dijadikan anak angkat oleh Raja. Setelah besar, Muhammad
Amin minta izin kepada ayah angkatnya untuk melihat-lihat negeri orang
serta didorong oleh semangat ingin mengembangkan ajaran Islam.
Perjalanan yang panjang ini akhirnya ke suatu Desa Sandaran Agung,
Kerinci.. Dua tahun berada di desa ini Muhammad Amin berkenalan
dengan seorang gadis yang akhirnya mereka kawin. Tidak berapa lama
Muhammad Amin mengetahui bahwa yang menjadi istrinya adalah adik
kandungnya sendiri. Perasaan malu dan dosa membuat Muhammad Amin
kembali ke Jambi mencari ayah angkatnya. Sampai di Jambi Muhammad
Amin dikirim ke Mesir untuk mendalami agama Islam.

Setelah kembali dari Mesir, Muhammad Amin mulai mengembang-
kan ajaran Islam di daerahnya sampai ke hulu Tembesi suatu desa yang
bernama Sungai Sirih. Di tempat ini dia bertemu dengan seorang pemun-
cak Koto Tapus yang berasal dari Minangkabau bernama Sultan Sri
MahaRaja. Beliau membawa adat serta perundang-undangan yang akan
diterapkan di negeri Sungai Tenang. :
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Menurut Muhammad Amin dan Sultan Sri MahaRaja, alangkah
baiknya apabila adat-istiadat yang kokoh dianut penduduk negeri sungai
tenang ini diperkuat dengan jalinan kehidupan yang mengesakan Tuhan.
Pada mulanya usaha mereka gagal. dan Muhammad Amin menyadari
bahwa untuk mengubah kepercayaan seseorang itu perlu pendekatan dan
menyatukan diri dengan masyarakat. Akhirnya usaha tersebut berhasil.
Kemudian, didirikanlah mesjid di desa Tanjung Alam. Semenjak itulah
Muhammad. Amin digelari orang Rajo Tiangso, yang berarti pemimpin
pertama kali yang megesakan Tuhan di lingkungan negeri Sungai Tenang.

2.38.2 Struktur
a. Alur

Alur cerita "Rajo Tiangso" secara global dapat dibagi atas beberapa
peristiwa. Pertama, Muhammad Amijn hanyut ketika mandi bersama
ibunya. Kedua Muhammad Amin ditemukan oleh Raja di Jambi dan
dijadikan anak angkat. Ketiga, setelah besar Muhammad Amin jalan-jalan
mencari pengalaman sampai di Desa Sandaran Agung, Kerinci. Keempat,
Muhammad amin kawin, kemudian dia berpisah karena dia menyadari
bahwa yang menjadi istrinya adalah adik kandungnya sendiri. Muhammad
Amin kembali ke Jambi dan kemudian sekolah ke Mesir untuk mendalami
ajaran agama Islam. Keenam, Muhammad Amin berhasil mengembangkan
ajaran agama Islam ke berbagai daerah. Ketujuh, Muhammad Amin '
digelari Rajo Tiangso oleh masyarakat. .

Dilihat dari peristiwa, cerita "Rajo Tiangso" ini beralur maju karena
ceritanya bergerak maju menuju penyelesaian. '

b. Tema dan Amanat

Adapun tema cerita ini adalah masalah keagamaan. Karena dilandasi
dengan jiwa agama yang kuat, semua tindakan dan perilaku Muhammad
Amin disenangi oleh masyarakat. Amanat yang disampaikan penulis cerita
ini adalah tekad baik yang diikuti oleh usaha yang sungguh-sungguh
merupakan suatu cara untuk mencapai cita-cita.
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c. Pelaku: dan-Perwatakan

Dalam cerita-"Rajo Tiangso" ini terdapat beberapa pelaku, yaitu satu
pelaku utama dan-tiga pelaku pembantu. Masmg-masmg pelaku itu
memiliki watak yang: berbeda.

1) Pelaku Utama - )
Muhammad Amin sebagai. pelaku utama menullkl watak yang
jujur, patuh, dan cerdas. Watak ini tergambar dari sifatnya yang
selalu menurut apabila diperintah. Watak cerdas tergambar dari
usahanya mengembangkan ajaran agama Islam.:

2) Pelaku Pembantu

Ibu Muhammad Amm seorang wanita yang kurang teliti dan
hati-hati. Watak ini tergambar ketika anaknya hanyut sewaktu
mandi. Raja Jambi seorang laki-laki berwatak baik dan penyayang.
Watak ini tergambar dari sikapnya sewaktu menemukan Muhammad
Amin terdampar kemudian diasuh dan dijadikan anak angkat. Sutan
Sri MahaRaja Batu, seorang laki-laki muslim, yang bertekad baik.
Watak ini tergambar dari usahanya mengembangkan agama Islam
bersama Muhammad Amin. -

" d. Latar

Awal cerita "Rajo Tiangso" ini terjadi di tengah hari ketika
Muhammad Amin mandi bersama ibunya. Adapun tempat terjadinya
peristiwa demi peristiwa adalah Desa Sandaran agung, Kerinci di suatu
danau yang bernama Batang Merangin. Di danau inilah Muhammad Amin
mandi dan kemudian hanyutsampai di Batanghari, Jambi ketika Muham-
mad Amin ditemukan oleh Raja Jambi di atas jamban mandi. Desa
Sandaran Agung, Kerinci Muhammad Amin menetap karena tertarik
dengan keindahan alamnya kemudian kawin. Mesir sebagai- tempat
| Muhammad Amin mendalami ajaran agama Islam. Negeri Sungai Tenang
sebagai tempat Muhammad Amin mengembangkan ajaran agama Islam.
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e. Gaya Bahasa

Kalimat yang digunakan dalam cerita "Rajo Tiangso" ini pada
umumnya kalimat tunggal dan pendek. Begitu juga kata-katanya sudah
umum sehingga memudahkan pembaca untuk memahami isi cerita. Dialog -
tidak banyak digunakan dan tidak merupakan unsur utama. Masalah
prinsip ekonomi pengembangan cerita juga bagus, penulis langsung pada
persoalan dan tidak berbelit-belit dalam memaparkan kisah.

2.39 Batu Betung Bertakuk -
2.39.1 Sinopsis Batu Betung Bertakuk

Daerah Serampas, Sungai Tenang terkenal dengan penduduknya yang
menguasai ilmu gaib seperti tahan senjata tajam, tahan tikam, tahan
pancung, dan menguasai ilmu silat. "

Suatu saat Pendekar Rawas singgah di Serampas dalam perjalanan
menuju Kerinci. Sebagai tamu ia ditawarkan dan diajak untuk bermalam
di negeri tersebut oleh Pendekar Serampas. Akan tetapi, karena kesom-
baongan dan keangkuhannya tawaran tersebut ditolak dengan kasar.
Pendekar Serampas tersinggung dan mengadakan perhitungan. Semula
pertengkaran mulut kemudian berubah menjadi perkelahian. Perkelahian
sesama dubalang dimulai dengan tangan kosong sampai pada tikam-
menikam, tetapi belum ada yang kalah karena Pendekar Rawas inipun
memiliki ilmu temun jati. , :

Akhirnya terlintas dalam pikiran Serampas bahwa untuk mengalah-
kan lawan yang berilmu temun jati dia harus menggunakan batang kayu
terap. Dengan cara demikian tamatlah rlwayat Pendekar Rawas.

Sewaktu mayat Pendekar Rawas dlkuburkan sudah beberapa kah
mayat itu tetap mencuat ke atas menyibakkan tanah penimbun. Bosan
dengan pekerjaan demikian, akhirnya mayat itu ditinggalkan begitu saja
dalam keadaan tidak terkubur. Lama-kelamaan mayat itu berubah menjadi
batu dalam ujud sedang duduk. Karena terdapat di Betung Bertakuk,
Patung itu sampai sekarang dinamakan Batu Betung bertakuk.
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2.39.2 Struktur
a. Alur

Alur cerita "Batu Betung Bertakuk" secara global dapat dibagi atas
beberapa peristiwa. Pertama, daerah Serampas didatangi seorang tamu
Pendekar Rawas yang sombong dan angkuh. Kedua, keangkuhan dan
kesombongan tersebut menyebabkan perkelahian yang dimenangkan oleh
Pendekar Serampas. Pendekar Rawas tewas dan menjadi batu.

b. Tema dan Amanat

Cerita ini bertemakan keangkuhan dan kesombongan. Sebagai tamu
yang dihormati, Pendekar Serampas menawari Pendekar Rawas untuk
menginap, tetapi ditolak secara kasar. Amanat cerita ini adalah ke-
angkuhan dan kesombongan merupakan suatu sikap yang meruglkan diri
sendiri.

c. Pelaku dan Perwatakan

Dalam cerita "Batu Betung Bertakuk" ini terdapat pelaku utama dan
pelaku pembantu.

1) Pelaku Utama
Pendekar Rawas, seorang laki-laki yang berwatak angkuh, kasar,
dan sombong. Watak ini tergambar pada tindakannya saat menolak
tawaran Pendekar Serampas secara kasar.

2) Pelaku Pembantu

Pendekar Serampas, seorang laki-laki berwatak ramah tetapi
pantang tersinggung. Watak ini tergambar pada tindakannya sewaktu
menerima tamu dan memperlakukannya secara terhormat. Watak
pantang tersinggung tergambar pada sikap dan niat baiknya terhadap
tamu tidak dihargai secara wajar.
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d. Latar

Cerita ini pada zaman dahulu, ketika Negeri Serampas tertutup dari
segala kemajuan. Tempat terjadinya peristiwa menurut cerita ini adalah
Negeri Serampas, Sungai Tenang, sebagai tempat persinggahan Pendekar
Rawas di perantauannya. Daerah Batu Betung Bertakuk sebagai tempat
tewasnya Pendekar Rawas ketika mengadakan perhitungan dengan
Pendekar Serampas.

e. Gaya Bahasa

Kalimat yang digunakan dalam cerita ini sederhana, yaitu kalimat
tunggal yang memudahkan pembaca memahami isi cerita. Di sana-sini
masih ditemukan dialek daerah yang disertai penjelasan untuk memudah-
kan pembaca memahami isi cerita. Dialog hanya merupakan pelengkap,
bukan sebagai unsur utama. Begitu pula dalam penyampaian kisah,
penulis langsung pada persoalan dengan menggunakan bahasa yang baik
dan tidak berbelit-belit.

2.40 Batu Larung
2.40.1 Sinopsis Batu Larung

Dipati Karya Dewa yang memerintah di Dusun Gedang adalah anak
angkat Pamuncak Alam Negeri Sungai Tanang. Sebagai seorang pe-
mimpin, dipati merasa cemas karena belum punya anak. Dalam ke-
cemasan itu datang seorang penduduk membawa sepasang anak yang
ditemukannya dalam lubang batu. Kemudian, anak tersebut diserahkan
kepada dipati dan dijadikan anak semang yang diperlakukan sebagai
budak. Setelah anak itu dewasa mereka dikawinkan dan dipisahkan ke
Dusun Tanjung Aur supaya tidak berhubungan. Namun, malang yang
terjadi kedua kakak beradik tadi melakukan perzinahan dan melarikan diri
karena malu. Pada saat itujuga mereka bertemu dan dltegur oleh Si Pahit
Lidah dan langsung menjadi batu.
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' 2.40.2 struktur

a. Alur

Alur cerita "Batu Larung" secara global dapat dibagi atas beberapa-
peristiwa. Pertama, Raja tidak mempunyai anak. Kedua, Raja diberi
sepasang anak oleh seorang penduduk. Ketiga, kedua anak tersebut:
dijadikan budak. Keempat, sepasang anak itu dikawinkan dan diasingkan. -
ke Desa Tanjung Aur. Kelima, sepasang anak itu disumpahi menjadi batu.

b. Tema dan Amanat

Cerita "Batu Larung" ini bertemakan kutukan Tuhan terhadap orang
yang berzinah kakak beradik. Adapun amanatnya adalah pelanggaran-
terhadap perintah Raja akan mengakibatkan malapetaka.

c. Pelaku dan Perwatakan

" Pelaku cerita "Batu Larung" terdiri atas beberapa orang pelaku, yaitu:-
pelaku utama dan pelaku pembantu. Masing-masing pelaku itu memiliki -
watak yang berbeda.

1) Pelaku Utama
Sepasang kakak beradik yang lugu tidak mengetahui kewapban’»
yang diperintahkan Raja. :
2) Pelaku Pembantu

D1pat1 Kerta Dewa berwatak jahat. Watak tersebut tergambar
pada tindakannya memperlakukan pelaku utama tidak pada tempat-
nya seperti dijadikan tangga untuk naik. Seorang penduduk yang
baik hatinya. Watak ini tergambar dari usahanya menyelamatkan dua
orang budak.

d. Latar

Adapun tempat terjadinya peristiwa dalam cerita ini adalah Sungai
Tenang yang merupakan daerah kekuasaan Pemuncak Alam dan Dipati
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Kerta Dewa. Dusun Tanjung Aur sebagai tempat pengasingan kedua
kakak beradik.

e. Gaya Bahasa

“Kalimat yang dlgunakan dalam cerita ini sederhana sekali, yaitu
‘kalimat tunggal yang pendek sehingga memudahkan pembaca memahami
isi cerita. Dialog digunakan hanya sebagai penunjang, bukan merupakan
unsur utama cerita. Begitu pula masalah prinsip ekonomi pengembangan
cerita tidak berbelit-belit.

2.41 Pulau Jur
2.41.1 Sinopsis Pulau Jur

Penawanan istri permaisuri Raja Jambi oleh Raja Johor merupakan
suatu peristiwa yang menggemparkan. Untuk mengambilnya, diutuslah
Datuk German Tembaga dan Datyk Dubalang Tumenggung Paku untuk
menghadap dan berunding dengan Raja Johor. Perundingan itu berlanjut
dengan perkelahian yang dimenangkan oleh Datuk German Tembaga.
Sebagai tanda persembahan kekalahannya, Raja Johor terpaksa memenuhi
permintaan Datuk German Tembaga, yaitu melepaskan permaisuri dan
menyerahkan anaknya Putri Intan Selasih serta membebaskan penduduk
Tujuh Koto dan Sembilan Koto dari pajak. Putri Intan Selasih dijadikan
anak angkat dan dipelihara baik-baik oleh Datuk Tumenggung Paku.
Tidak beberapa lama kemudian datang rombongan tentara Johor mengam-
bil Putri Intan Selasih, tetapi tidak berhasil. Masyrakat sering memanggil
Intan Selasih dengan Putri Jur karena dia berasal dari Johor.

Sepuluh tahun kemudian Putri Jur telah berubah menjadi seorang
dara yang disenangi masyarakat: Dalam kehidupan sehari-hari Putri Jur
ini senang bermenung dan mandi-mandi di suatu pulau yang terletak
anatara Kuamang dan Teluk Kayu Putih. Secara diam-diam rupanya Putri
ini mengidap kerinduan akan negeri kelahiran dan kedua orang tuanya.
Namun, tidak pernah dekemukakannya kepada ayah bundanya. Dalam
pada 1tu, “Putri Jur sakit yang. semakin lama semakin parah dan akhirnya
meninggal. Sebelum meninggal ia berpesan kepada ayah angkatnya
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supaya mayatnya dikuburkan di pulau tempatnya-bermain-main, yaitu
Pulau Jur. Semenjak itulah pulau. itu dinamakan Pulau Jur.

2.41.2 Struktur
a.Alur

Secara global alur cerita "Pualu Jur” ini dapat dlbagl atas beberapa
peristiwa. Pertama, penawanan permaisuri istri Raja Jambi oleh Raja
Johor. Kedua, untuk membebaskan permaisuri ini terjadi perkelahian
antara Datuk German Tembaga dan Raja Johor. Ketiga, Raja Johor kalah.
Ia memenuhi kehendak Datuk German Tembaga dan Datuk Tumenggung
Paku. Keempat, permaisuri bebas dan Putri Intan. Selasih diserahkan
kepada Datuk Tumenggung Paku. Kelima, Putri Intan selasih dijadikan
anak angkat dengan penuh kasih sayang. Keenam, Putri Jur dikubur di
Pulau Jur.

b. Tema dan Amanat

Cerita ini bertemakan pembebasan karena cerita ini lebih banyak
menjelaskan usaha-usaha membebaskan permaisuri Intan Selasih dan
negeri Tujuh Koto serta Sembilan Koto dari pajak. Amanatnya adalah
perbuatan jahat dibalas dengan jahat. Sikap demikian tercermin ketika
menerima hukuman yang setimpal dari setiap perbuatan seperti peristiwa
penukaran permaisuri dengan Putri Intan Selasih.

c. Pelaku dan Perwatakan

Pelaku cerita "Pulau Jur" ini terdiri atas beberapa orang, yaitu satu
pelaku utama dan beberapa pelaku pembantu.

1) Pelaku Utama

Putri Intan Selasih, (Putri Jur) seorang gadls berwatak lugu’ dan
pendiam, Watak ini tergambar pada tindakannya tidak mau berterus
terang terhadap masalah yang dipikirkannya.
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2) Pelaku Pembantu

Raja Jambi, seorang laki-laki berwatak bijaksana. Hal itu tergam-
bar pada tindakannya mengatur siasat dan mengatur dubalang-
dubalangnya membebaskan permaisuri. Datuk German Tembaga
berwatak patuh dan berani. Watak ini tergambar dari tindakannya
mau menuruti semua perintah Raja. Datuk Tumenggung Paku,
seorang laki-laki berwatak pantang menyerah dan penyayang. Watak
ini tergambar dari tindakannya menghadapi rombongan tentara Johor
dan memperlakukan Putri Jur dengan penuh kasih sayang. Raja
Johor seorang yang berwatak setia pada janji. Watak ini tergambar
pada tindakannya memenuhi kehendak dan permintaan yang telah
dijanjikan Datuk German Tembaga dan Datuk Tumenggung Paku.
Tentara Johor berwatak patuh. Watak ini tergambar waktu mereka
mau menuruti semua perintah Raja Johor.

d. Latar

Jambi sebagai tempat tinggal Raja Jambi beserta dubalangnya.
Negeri Tujuh Koto dan Sembilan Koto sebagai tempat mengadakan
perundingan dan perkelahian anatara dubalang Raja Jambi dan tentara
- Johor. Pulau Jur sebagai tempat Putri Jur mandi dan dikuburkan. Negeri
Johor sebagai tempat tmgga] Raja Johor dan tentaranya

e. Gaya Bahasa

Kalimat yang di gunakan dalam cerita ini adalah kalimat tunggal yang
pendek sehingga memudahkan pembaca memahami isi cerita. Ia meng-
gunakan bahasa yang baik. Dialog hanya dlpakal sebagai penunjang,
bukan merupakan unsur utama.

2.42 Perpatih Nan Sebatang
2.42.1 Sinopsis Perpatih Nan Sebatang

Sepasang'saudafa kandung berasal dari Pagaruyung, Minangkabau,
yang laki-laki bernama Pepatih Nan Sebatang, sedangkan yang perempuan
bernama Putri Pinang Masak. Pada mulanya kehidupan mereka tenteram
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dan'damai: Entah mengapa suatu hari terjadi pertengkaran antara mereka.
Putri Pinang ‘Masaktidak- bisa mengendalikan. emosi, tanpa sengaja
tongkat yang sedang.dipegangnya terlepas dan mengenai kepala kakaknya
sehingga menimbulkan luka yang bekasnya masih tampak sampai seka-
rang. Keadaan ini membuat kakaknya Perpatih Nan- Sebatang sedih dan
pergi meninggalkan si adik. Perjalanan Perpatlh Nan Sebatang alchlmya
sampai di Danau Bento. :

Sepeninggal kakaknya, Putri Pinang Masak menyesali dirinya atas
peristiwa tersebut. Lima belas tahun kemudian didorong oleh keinginan
besar untuk bertemu dengan kakaknya, Putri pergi meninggalkan
Pagaruyung mencari kakaknya, namun tidak juga bertemu. Akhirnya,
perjalanan tersebut tertumbuk ke Danau Bento. Di sini Putri-Pinang
Masak berkenalan dan kawin dengan seorang pemuda. Kehidupan rumah
tangga mereka serasi, saling cinta-mencintai. Pinang Masak kemudian
hamil.

Suatu hari Putri Pinang Masak disuruh suaminya mencari kutu. Tiba-
tiba Putri terkejut begitu melihat ada bekas luka di kepala suaminya: Putri
menanyakan dan dijawab oleh suaminya bahwa itu adalah bekas luka lima
belas tahun yang lalu. Putri terkejut dan yakin bahwa yang menjadi
suaminya adalah kakak kandungnya sendiri. Diam-diam dia mengutuki
dirinya. Didorong oleh perasaan malu dan dosa akhirnya putri pergi tanpa
setahu- suaminya dan meninggalkan sepucuk surat masuk rimba keluar
rimba, sementara kandungannya semakin besar. Dalam rimba itu, putri
melahirkan anak laki-laki. Karena kehabisan bahan makanan, bayi itu
ditinggalkannya begitu saja- dalam rimba. Putri Pinang Masak berlari
menyelamatkan dirinya. Akhirnya, Putri Pinang Masak tersesat ke suatu
daerah Gerhana Lunang negeri muko-muko. Sementara bayinya dalam
rimba ditemukan laki-laki tua, lalu dipelihara dan diberi nama Datuk
Hitam Bardarah Putih yang kemudian menjadl Raja di Indrapura.

Lam halnya Perpatih Nan Sebatang, sepemnggal istrinya dan setelah
mengetahui bahwa istrinya itu adik kandungnya ia merasa terpukul dan
berdosa, lalu ia pergi tanpa tujuan Dalam perjalanan itu dia mampir di
daerah Koto Limo Sering. Kemudian, ia meneruskan perjalanannya
hingga Koto Panjang. Ia berjalan terus sampai di Jambi. Di Jambi dia
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melihat .orang memeluk agama Islam. Hal ini membuat Perpatih Nan
Sebatang sadar dan ingin mendalami ajaran Islam. Setelah beberapa lama
di Jambi, Perpatih Nan Sebatang kembali ke Danau Bento dan me-
ngembangkan ajaran Islam yang kemudian dikenal dengan ajaran Perpatih
Nan Sebatang dengan ungkapan "Teriti mudik dari Jambi, adat dibawa
dari Pagaruyung atau Adat Bersendi Syarak, Syarak Bersendi Kibullah."
Akan tetapi, pusaka tetap di Kerinci. Perpatlh Nan Sebatang kembali ke
Kerinci.

Ditetapkanlah Bukit Sitinjau Laut sebagai pertemuan dengan masyra-
kat untuk menentukan kaidah hidup masyarakat Kerinci serta ketentuan-
ketentuan lain persyaratan bagi seorang pemimpin. Sejak itu Pertpatih
Nan Sebatang dikenal dengan Siak Ingah, yaitu seorang pemimpin yang
membawa keberuntungan. Sampai meninggal namanya tetap abadi.

2.42.2 Struktur

a. Alur

v

Secara global alur cerita "Perpatih Nan Sebatang” ini dapat dibagi
atas beberapa peristiwa.

Peristiwa pertama, pertengkaran antara kakak beradik. Kakak
(Perpatih Nan Sebatang) pergi dan meninggalkan Putri Pinang Masak.
Peristiwa kedua, Putri Pinang Masak pergi mencari Perpatih. Peristiwa
ketiga, mereka bertemu dan tanpa mereka ketahui mereka kawin.
Peristiwa keempat, Putri Pinang Masak hamil. Peristiwa kelima, mereka
berpisah, karena Putri mengetahui bahwa suaminya adalah kakaknya
sendiri. Peristiwa keenam, Putri Pinang Masak melahirkan anak laki-laki
dalam rimba. Sepeninggal istrinya, Perpatih Nan Sebatang menyesali
dirinya terhadap perkawinan tersebut. Peristiwa ketujuh, Perpatih pergi.
Sampai di Jambi, Perpatih mendalami ajaran Islam. Peristiwa kedelapan,
Perpatih mengembangkan agama Islam di Danau Bento. Peristiwa ke-
sepuluh, Perpatih kembali ke Kermc1 menjadi pemimpin yang dlsenangl
masyarakat
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b. Tema dan Amanat

Adapun tema cerita ni adalah dua bersaudara kandung, sedangkan
amanatnya adalah kurang teliti dalam memilih jodoh awal dari penyesal-
an.

c. Pelaku dan Perwatakan

Dalam cerita "Perpatih Nan Sebatang ini terdapat beberapa pelaku.
Masing-masing pelaku itu memiliki watak yang berbeda.

1) Pelaku Utama

Perpatih Nan Sebatang, seorang laki-laki berwatak bijaksana dan
taat kepada agama. Watak ini tergambar dari sikap kepemimpinan-
nya yang disenangi oleh masyarakat. Watak taat kepada ajaran
agama tergambar dari sikapnya menyesali dan menyadari bahwa
perkawinannya bertentangan dengan agama dan undang-undang.

2) Pelaku Pembantu

Putri Pinang Masak, seorang wanita yang taat kepada ajaran
agama Islam. Watak ini tergambar ketika dia melarikan diri secara
diam-diam karena merasa berdosa dan malu atas perkawinannya.
Seorang laki-laki tua berwatak baik hati dan penyayang. Watak ini
tergambar dari usahanya menyelamatkan seorang bayi yang ditemu-
kan dalam rimba. Datuk Hitam Berdarah Putih seorang Raja berwa-
tak patuh dan penurut. Watak ini tergambar dari sikapnya menuruti
dan ikut serta dalam setiap pekerjaan dan perintah ayah angkatnya.

d. Létar

Pagaruyung, Minangkabau sebagai. daerah asal Perpatih Nan
Sebatang dan Putri Pinang Masak. Danau Bento sebagai tempat bertemu
dan melangsungkan perkawinan antara Perpatih Nan Sebatang dan
adiknya, Putri Pinang Masak. Lunang Muko-Muko sebagai tempat Putri
Pinang Masak tersesat sewaktu melarikan diri karena putus asa. Indro
Puro merupakan daerah Kerajaan Datuk Hitam Berdarah Putih. Koto Cina
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Sering dan Jambi sebagai tempat tinggal sementara sewaktu melarikan diri
setelah mengetahui bahwa istrinya adalah adiknya sendiri. Kerinci dan
Bukit Sitinjau Laut merupakan daerah Perpatih Nan Sebatang.

e. Gaya Bahasa

Bahasa yang dipakai dalam cerita "Perpatih Nan Sebatang" adalah
kalimat tunggal dan tidak berbelit-belit sehingga memudahkan pembaca
memahami isi cerita. Dialog hanya digunakan sebagai penunjang, bukan
merupakan unsur utama. ‘

2.43 Bujang Senaning
2.43.1 Sinopsis Bujang Senaning

Seorang Raja tengah Lubuk Ruso bernama Sutan Mambang
Matahari. Raja ini mempunyai sepasang anak. Yang laki-laki bernama
Bujang Selat dan yang perempuan bernama Putri Cermin Cina. Suatu saat
seorang saudagar bernama Bujang Senaning datang ke negeri itu dan
menginap di rumnah Sutan Mambang Matahari. Karena lama menginap,
akhirnya antara Bujang Senaing dan Putri Cermin Cina saling mencintai
dan berlanjut dengan pertunangan.

Dalam masa bertunangan itu Putri Cermin Cina sibuk mempersiap-
kan semua peralatan perkawinan, sementara Bujang Senaning asyik main
gasing dengan Bujang Selat. Tanpa sengaja gasing yang sedang dipakai
itu mengenai kening Putri Cermin Cina. Tanpa tertolong Putri Cermin
Cina tidak sadarkan diri dan akhirnya meninggal.

Dalam pada itu Bujang Senaning tewas pula, kena ujung tombak
ketika berusaha menyelamatkan tunangannya Putri Cermin Cina. Peris-
tiwa itu membuat Bujang Selat takut terhadap ayahnya, Sutan Mambang
Matahari, yang sebentar lagi akan datang dari berlayar. Akhirnya, dia
memutuskan berlayar pula dengan mengajak orang kampung. Sampai di
sana Bujang Selat hilang begitu saja bagaikan batu jatuh ke dalam lubuk.
Dengan - demikian, kampung itu diberi nama Selat. Adapun Sutan
Mambang Matahari, beliau terkejut begitu mengetahui peristiwa yang
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telah terjadi. Raja ini kemudian berangkat ke sebuah dusun dan mendiri-
kan sebuah perkampungan baru. Karena kampung itu terletak antara
tempat Bujang Senaning dan kapal Bujang Selat, dusun itu dinamakan
Dusun Tengah Lubuk Ruso. ’ ' '

2.43.2 Struktur

a. Alur

Secara global alur cerita "Bujang Senaning" dapat dibagi atas
beberapa peristiwa.

Peristiwa pertama, Putri Cermin Cina bertunangan dengan Bujang
Senaning. Peristiwa kedua, kedua insan tersebut meninggal. Peristiwa
ketiga, karena takut dengan ayahnya, Bujang Selat pergi berlayar.
Peristiwa keempat, Sutan Mambang Matahari mendirikan perkampungan
baru yang dinamakan Dusun Tengah Lubuk Raso.

b. Tema dan Amanat

Cerita ini bertemakan kasih tak sampai karena kedua meninggal.
Amanatnya adalah bahwa jodoh dan maut adalah ketentuan Tuhan.

c. Pelaku dan Perwatgkan

Pelaku cerita "Bujang Senaning" ini berjumlah beberapa pelaku,
yaitu pelaku utama dan pelaku pembantu. Tiap-tiap pelaku memiliki
watak yang berbeda.

1) Pelaku Utama

Bujang Senaning sebagai pelaku utama berawatak pandai bergaul
dan penyayang. Watak- ini tergambar dari tindakannya ketika
bertemu dan diterima oleh keluarga Sutan Mambang Matahari dan
usahanya menyelamatkan Putri Cermin Cina.
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2) Pelaku Pembantu

Putri Cermin Cina adalah seorang gadis yang ramah dan rajin.
Watak ini tergambar dari tindakannya dan sikapnya sewaktu
berkenalan dengan Bujang Senaning. Rajin terbukti dari tindakannya
sewaktu mempersiapkan semua peralatan perkawinannya. Bujang
Selat seorang pemuda yang pengecut. Watak ini tergambar dari
tindakannya melarikan diri pergi berlayar karena ketakutan terhadap
ayahnya atas peristiwa yang telah terjadi. Sutan Mambang Matahari,
seorang bapak yang berwatak ramah. Watak ini tergambar dari
sikapnya sewaktu menerima Bujang Senaning dengan baik di

" rumahnya.

d. Latar

Certa ini terjadi kira-kira tahun 1290 ketika Dusun Tengah Lubuk
Ruso dikuasai oleh Raja Sutan Mambang Matahari.

Tempat terjadinya peristiwa ini ada di beberapa tempat. Dusun
Tengah Lubuk merupakan tempat terjadinya cerita. Selat sebagai tempat
hilangnya Bujang Selat bagaikan batu jatuh ke lubuk.

e. Gaya Bahasa

Bahasa yang dipakai dalam cerita "Bujang Senaning" ini baik dan
mudah dipahami dan hanya memakai kalimat tunggal dan pendek. Dialog
hanya merupakan penunjang, bukan merupakan unsur utama cerita.
Penyampaiannya juga tidak berbelit-belit, penulis langsung pada kisah.

2.44 Pulau Rengas
2.44.1 Sinopsis Pulau Rengas

Pada mulanya penduduk desa Teluk Ruan hidup tenteram. Suatu saat
dikejutkan oleh serbuan tentara Sriwijaya dari Palembang. Rombongan
tentara itu masuk dari Dusun Koto Buayo Tembesi sampai ke Pemenang.
Di setiap kampung yang . dilewatinya pasukan itu mengambil bujang
seratus dan gadis seratus. Pemuda yang diambil itu yang gagah-gagah
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begitu pula gadisnya yang cantik-cantik. Giliran terakhir ke Teluk Ruan
dengan mengambil tiga orang gadis masing-masing bernama Perpatih Lilo
Bruji, Perpatlh Lilo Majenun, dan Perpatih Lilo Menjoni. Ketiga gadis
ini mempunyai bapak bernama Saik Biti, Patih Krisi, dan Malin Samad.

Lelaki itu merupakan benteng tempat berlindung bagi ketiga gadis itu dari
gangguan musuh. Hulubalang ini bernama Beras Pasau. Ketiga lelaki itu,

hulubalang, dan dibantu oleh rakyat Teluk Ruan berhasil mengalahkan
tentara Sriwijaya. Pasukan tentara Sriwijaya yang berhasil mereka
kalahkan terdiri atas lima orang. Empat di antaranya telah tewas dan
mayatnya dibuang di Sungai Batang Beringin yang sekarang dinamakan
Teluk Ruan. Dengan tewasnya keempat hulubalang itu, dengan mudah
hulubalang yang bernama Mendari Kuning yang tinggal seorang diri itu
ditawan oleh pasukan Teluk Ruan. Dengan demikian, bebaslah bijang
seratus dan gadis seratus negeri Teluk Ruan. Berita kemenangan negeri
Teluk Ruan ini tersebar ke mana-mana. Hal ini mendorong penduduk
negeri Pemenang minta bantuan kepada hulubalang Teluk Ruan untuk
membebaskan pemuda dan gadis-gadis mereka yang sedang ditawan
tantara Sriwijaya. Permintaan itu dipenuhi dengan syarat, mereka diberi
tanah pemukiman dan pertanian. Syarat tersebut dikabulkan dengan
memberika Pulau Rengas sebagai imbalan jasa bagi nenek moyang Teluk
Ruan yang telah membebaskan pemuda dan gadis-gadis kampung mereka
dari cengkeraman angkara murka tentara Sriwijaya.

2.44.2 Struktur
a. Alur

Secara global, alur cerita "Pulau Rengaé " dapat dibagi atas beberapa
peristiwa. . ‘

Peristiwa pertama, negeri Teluk Ruan diserbu tentara Sriwijaya dari
Palembang. Peristiwa kedua, pemuda dan gadis negeri Teluk Ruan
ditawan. Peristiwa ketiga, tentara Sriwijaya dapat dikalahkan oleh
hulubalang Teluk Ruan. Peristiwa keempat, penduduk negeri Pemenang
minta bantuan hulubalang Teluk Ruan. Peristiwa kelima, Pulau Rengas
diberikan sebagai imbalan atas jasa hulubalang Teluk Ruan.
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b. Tema dan Amanat

Cerita ini bertemakan pembebasan, yaitu usaha membebaskan
tawanan gadis seratus dan bujang seratus dari tentara Sriwijaya. Amanat-
nya adalah bekerjalah dengan tulus tanpa mengharapkan imbalan.

c. Pelaku dan Perwatakan

- Pelaku cerita "Pulau Rengas" ini berjumiah beberapa orang Tiap-
tiap pelaku memiliki watak yang berbeda.

1) Pelaku Utama
Para Hulubalang Teluk Ruan, tiga orang pemuda yang berwatak
pantang mundur dan mau bekerja keras. Watak ini ‘tergambar dari
usahanya membebaskan tawanan.

2) . Pelaku Pembantu
. Pasukan tentara Sriwijaya berwatak kejam. Watak ini tergambar
dari tindakannya mengambil dan menahan para pemuda dan gadis
tanpa alasan. Penduduk negeri Pemenang berwatak lemah tidak mau
berjuang. Watak ini tergambar dari tindakannya yang membutuhkan
bantuan orang sebelum berjuang.

d. Latar

Latar waktu cerita ini terjadi berabad-abad yang lalu ketika terben-
tuknya Dusun Pulau Rengas beserta penduduk yang mendiaminya.
_ Adapun tempat terjadinya peristiwa dalam cerita ini adalah Dusun Teluk
Ruan, Pemenang, dan Pulau Rengas di saat negeri ini diserbu oleh
pasukan tentara Sriwijaya.

e Gaya ‘Bahasa

Kahmat yang dipakai dalam cerita ini adalah kalimat tunggal dan
pendek sehingga memudahkan pembaca memahami isi cerita. Dialog
hanya dlpergunakan sebagai penunjang, bukan merupakan unsur utama
cerita. " Demikian pula cara penuli memaparkan kisahnya, tidak berbelit-
belit, langsung pada persoalan. ’
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BAB III
SIMPULAN DAN SARAN

3.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data pada Bab II, di bawah ini akan
dikemukakan beberapa kesimpulan.

Alur cerita lisan daerah Jambi masih menunjukkan struktur yang
konvensional atau berupa pengenalan, penanjakan, klimaks, penurunan,
dan penyelesaian.

Pelaku dalam cerita lisan daerah Jambi terdiri atas manusia,
binatang, dan makhluk gaib. Perubahan watak pelaku memberi kesan
bahwa perubahan dilakukan oleh pengarang secara tergesa-gesa.

Tema cerita lisan daerah Jambi sangat bervariasi. Pada umumnya,
tema diangkat dari pengalaman hidup sehari-hari dalam masyarakat.
Amanat yang disampaikan pengarang pada umumnya berupa nasihat
bahwa kejahatan selalu dikalahkan oleh kebenaran.

Latar cerita yang digunakan pengarang pada umumnya dacrah Jambi
dan waktunya pada zaman dahulu.

Pemakaian bahasa dalam cerita lisan daerah Jambi pada umumnya
bahasa Melayu Jambi. Dialog tidak begitu menonjol. Dialog hanya
digunakan sebagai pelengkap.

3.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang kami laksanakan di atas, perlu
diperhatikan saran-saran berikut. '
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1)

2)

3)
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Penelitian ini baru mengkaji cerita lisan tiga daerah, yaitu
Batanghari, Sarulangon Bangko, dan Kerinci. Kotamadya Tanjung
Jabung belum dikaji. Sehubungan dengan itu, kami mengharapkan
kepada peneliti yang akan datang untuk mengkaji cerita lisan daerah
yang belum diteliti.

Pengkajian sastra lisan daerah Jambi dapat dilakukan bukan hanya
pada prosa, melainkan dapat juga dilakukan pada bentuk puisi.
Kami mengharapkan pada peneliti yang akan datang agar
mengarahkan perhatian pada penelitian puisi rakyat daerah Jambi.

Kami sangat mengharapkan kepada pemerintah agar tidak bosan-
bosannya membantu kami dan peneliti lain untuk meneliti dan
melestarikan sastra lisan Jambi.



Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

LAMPIRAN T
DAFTAR INFORMAN

: Bachtiar Latif

: 75 tahun

: Pensiunan Depsos
: Sarulangon Bangko

: Lindun

: 72 tahun

: Tani

: Desa Pertak, Bangko

: Bustami

: 47 tahun

: Tani

: Dusun Baru, Bangko

: Syamsudin

: 55 tahun '

: Pegawai Dikbud Batanghari
: Batanghari

: H. Syarifuddin

: 65 tahun

: Tani

: JIn. Damai Bhakti Koto Tuo Pulau Tengah, Kerinci

: H. Halimah

: 70 tahun

: Tani

: JIn. Gelora Masa Koto Tuo Pulau Tengah, Kerinci
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LAPIRAN 2

TUNTUNAN WAWANCARA

Peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan-
nya, kemudian mencari kesempatan untuk mengadakan tanya jawab dengan
pokok-pokok sebagai berikut.

1.  Peneliti : Saya merasa bersyukur dan bergembira dapat bertemu
dengan Saudara. Bolehkah saya mengetahui berapa umur
Saudara, serta pendidikan apa yang pernah dilalui.

2. Informan : Nama e e e e e
Pendidikan : ........... .. . . ...,
Pekerjaan : . .............. ... . ...,
Umur S e e
Alamat e e e e e e e e e

3.  Peneliti ;" Saya mendengar bahwa saudara mengetahui dan dapat
mengisahkan beberapa cerita rakyat. Bolehkah saya
mengetahui nama-nama cerita yang sering saudara
ceritakan itu?

4, Informan : Nama cerita itu ialah:

5.  Peneliti : Dari siapa dan di mana cerita itu saudara peroleh?
"~ Sejak kapan?
6. Inf&fman : Nama yang mengisahkan .................
Tempat dikisahkan . ....................
Kira-kiratahun .......................
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10.

11.

12.

13.

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Pada saat yang bagaimana Saudara bisa bercerita?

.....................................

Kenalkah Saudara orang lain yang dapat mengisahkan
cerita yang lain?

Nama ........... ...
Pekerjaan . ............ ...
Alamat . ............. ... ... e

Maukah Saudara menolong saya untuk menceritakan
cerita yang Saudara ketahui dan bolehkah saya
merekamnya?

....................................

: (Menyiapkan alat perekam dan informan siap bercerita).

Peneliti
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LAMPIRAN 3
NASKAH CERITA

MUNDA KU ANYAUK

Pada suatu pagoi, putai bensen di suhuh emaknyo nyesauh, karandu akau
hendak alu nisaik, baju bapak kau, buwa munda inieh jadi sibu. Lalau lah inyo
alu nyesah ke tepi ayai. Pagie nyesah itoh induik nyo alu nisaik, apaknyo alu
naloh kayan. Jadi lamo-lamo tok, anyauk mundo itoh, anyei gede dan waktu
inyo nimbau anyei itoh taampek, jadi anyauk mundo itoh.

Tingouk nyo mundo nyo anyauk, cemeh nyo. Kalu idiek akan di bengiek,
akan di bagieh bapeik, ayei dale manan jie paham. Tapason nyo nuhut alu ke ilie
tadeh, ahi lah puku samile pagio atau tengah akei, lalau nyo alu nuhut ka ilie
tadeh. Jadi waktu inyo alu nuhut tadeh, tentu tepi atei ayei. Banolah anau dulau
uha marambah atau nebeh. Jadi uha marambah mulo basno uha marambah lah
tibo pulo tepie batei ayei ugo. Jadi kato nyo balegeu inyo sitou:

O......... kanyou marambah

Ado basno mundo kau anyouk

Tibo inte batau badagieng-badagieng
Tibo inte tunggan badereng-dereng
Tibo inte ayei ba pirou-pirau.

Aah........ dade, idea alau tuwaik ngusie uha mangkau di lie.
Di tuiknyo pulau uha mangkau: '

O....... kayou mangkau

Ado basno mundo anyauk

Tibo inte batau badagieng-badagieng
Tibo inte tunggau badereng-dereng
Tibo inte ayei bapirou-pirou.

Dade....... ah adea jie inyo. Lah jach mundo itoh.
Torauh inyo ali ilie, basuwo pulo uha nessah.
Batuaik pulo inyo ngusie uha nessah itoh:
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O......... kayou nessah

Ado basuo mundo kau anyauk

Tibo inte batau badagieng-badagieng
Tibo inte tunggau badereng-dereng
Tibo inte ayei bapirou-pirou.

Dade........ idea bano jie inyo, lah nyela barang kali.

Tuwaik uha mancai di ilie kalu ade, itoh lah kiyan

dale ayei itoh, uha lah mancai. Tuik inyo ugo inyo takut di bengx
eh induik nyo. Jadi dituik inyo ulo uha mancai itoh:

O.......... kayou mancai

Ado basuo mundo-kau anyauk

Tibo inte batau badagieng-badagieng
Tibo inte tunggau badereng-dereng
Tibo inte ayei bapirou-pirou.

Dade......... idea akan suwo mundo kau. Piyo mundo kau anyauk akan takut di
bengich indauk. Alani alu ilie itoh, ado uha man ja lae ilie itoh. Itoh lah kiyau
dale ayei. Innyo lah baseh-baseh. Basuwo ulo uha manjale. Manjalae itoh man
ja lae laok. Di tuik inyo ulo uha manjalae itoh:

O..cunenn. kayou menjalae

Ado basuo mundo kau anyauk

Tibo inte batau badagieng-badagieng
Tibo inte tunggau badereng-dereng
Tibo inte ayei bapirou-pirou.

Dade......... idea kau suwo mundo akau anyauk. Jadi lah payah Putieh Bensoen
itoh. Kareno inyo takut di bengih induik, maklumlah munda pado maso itoh
barang yang berhargae, maklumiah dari kuningan, itoh barang yang palmg
antiek padou maso itoh.

Jadi terauh inyo ali ilie, di tuhut dadae suwo uha apo-apo juyo. Terauh inyo
alu ka mahon niya, mahon ayei. Jadi timbou inyo mahon ayie, susuwo uha
nimbauta berik (taberik ikaa), kiro nyo uha inyo nibou tabeik itoh Hantu gadoe.
Ngimok Hantu gadae itoh idea inyo takut. Hantu gadae itoh sedeing nimbou
tabeik lauk. Di tuik inyo Hantu gadae itoh: '

(0 FTT kaya nimbo tabeik
Ado basuo munda kau anyauk
Tibo inte batau badagieng-badagieng
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Tibo inte tunggau badereng-dereng
Tibo inte ayei bapirou-pirou.
Apooo ..... ?

Di wik inyo agie sakalai.
O.......... kayou nimbau tabeik
Ado basuo munda kau anyauk
Tibo inte batau badagieng-badagieng
Tibo inte tunggau badereng-dereng
Tibo inte ayei bapirou-pirou.

Munda, adee........

Mundaa kau ku pakae untuk nimbaou tabeik iniech. Kau hendak munda kau. Iyo.
akau di bengih indauk, akau di bangieh bapaik akau, dumaeh. Munda akau
anyauk waktu nesah tadeh. "Kalu hendak itoh," kato gadae tadeh alau ayaun
buwe anak akau du meh. Hantu gadae itoh agie banok nek. Jadi kumahlah
Benson tadeh

Tidone-tidone anok Hantu gadae
Boleh munda akau babalauk mudiek
Tidone-tidone anok Hantu gadae
Bapaek kau kurang ajae
Tidone-tidone anok Hantu gadae

Di cubuik inyo anak Hantu gadae. Piyo inyo manangih!
Endek inyo tidaue. Ayoun agie.........

Tidone-tidone anok Hantu gadae
Boleh munda akau babalauk mudiek -
‘Akau di bengieh indauk, di bengieh bapaik

Di cubuik inyo ulo, mangaih anok Hantu gadae
Kau inieh idek niyan pande ngayun buwe anok.
Jadi apo kahandak kau minien neh. Akau hendak munda.

Kalu kau hendak munda, embauh kau bamale sinien. Kalu mamale sinie
akau takut di bengieh indauk, di bengieh bapaek. Pagie isauk kau balauk. Jadi
kalu pogie isauk akau balauk, akan di bengieh indauk. Jadi kalu endo itoh,
baliek lah kau mudiek, inieh munda kau, inieh louk untuk kau. Jadi di tamouk
inyo louk masauk munda tadeh, akoilah mala. Uha dusien lah ribauk, nalok nyo
lah babaungane tabuh larangan, Indiuk nyo apouk nyo lah nangaih-nangaih.

128



Kato induik inyo akau suhauh alu nesauh, kato induik inyo ngusie uhang
dusien. Katu uha dusien nganggak inyo lah anyauk Inyo basulauk dateh ilie.
Mausalauh, di bagieh Hantu gedae lauk, baliek mudiek. Baliek mudiek, tapi inyo
itoh isiek takut apo-apo. Baliek inyo mudiek, uha lah ribauk, ngimok slouh
banyiek, inyo terauh bajalae, cepak inyo mau sulauh; itoh di kato uha Hantu

Sulauh dahin. Anak ineh mau sulauh, dateh dilie uha banyek lahai mudiek, itoh
di kato Hantu Sulauh.

Uha dusien itoh lahai mudiek, inyo terauh uge alu mudiek. Terauh lahai.
Uhang dusien itoh tepi atie ayei lah agie. Uhang takut Hantu sulauh, Sulauh

terauh alu udiek. Kiyan lamo-kiyan lamo terauh masuk dusien. Kironyo kimok
dekek-dekek Putieh Benson.

Balaek Putieh Benson tadeh, dituwik uhang riwayatnyo atau caritonyo. Jadi
bacarito lah Putieh Benson. Waktu akau nesan pagie tadeh, waktu akau nimbaou
ayei anyauk munda, alau akau nuhut, basno akau Hantu gadae nimbou tabiek,

inyo lah magieh munda, lauk tadeh, inieh inyo. Alah...... kamai lah cemeh la
galou.

Jadi itolah caritonyo. Sekian lah.
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SAWO: BESAK::-

Inyo tigo: banak, jadi lalaw masuk imba; apo-nasiek kita-ini elr. Sudah masuk.
imba itoh, tiba dalie imba, basua pundauk. Sudah itoh ahai nya.

Apo kato induik, oh putieh Tua, alau kau mintak apoi ngusie sawo besa.
Jadi lalaulah Putieh Tuo lalau dulie. Ah Sawo besa minta apai, kamai kadingie
dalie pundauk. Kato Sawo Besa "Terauh kau nikauh jangie akau"? ku bagauh
apai. Oh....... akau idak nikauh- jangi kaya. Nengo kato balaku inyc ngusie’
induik Ah- indauik idiek ku jadu mintak apai indauik, ah-sawo besa hendak:
nikauh jngie akau, Sudah itoh kato Putie Bungsie, biya akau lalau mintak apai.
Oh....... Sawo Besa ula mintak apai?. Kamai kadingie dalie pundauk. Kalu
sendau itoh, mbauh kau nikauh jangie akau, tadeh Putieh Tua balaku lahai.
Kalu mbauh kau nikauh jangie akau, akau bagauh apai. Ah mbauh akau nikauh
jangie kaya. Sudah itoh oleh Sawo Besa di bagou inyo bajanjou nikauh.

Sudah minta apai tadeh, Putieh Bungsie lalau alu bajaga teman, kacau, alak-
alak sayu ngusie peka. )
Tiba peka dituhuk olih Sawo Besa itoh, inyo kalua dateih dalie kalusu dan jadi
uha bujie ilauk niyou. Tiba kiek paso, ah Putich Bungsie mbauh kau hendak
akau. (Inyo itoh ilauk niyo bujie). Ah akau hendak nikauh jangie kaya, akau ada
Sawo besa. lakie akau.

Kamai sudah bajanju hendak nikauh. Ah akau ilauk bujie. (kato uha tadeh).
Ah akau hendak, akau sudah bajanju.

Waktu inyo hendak balauk itoh, lalau uha tadeh (Sawo Besa) masuk suhau -
dalie kabuma itoh.
Sampai Putieh Bungsie duma, kato nyo; " Ah indauk ada uho hendak nikauh
jangie akau, akau kau hendak, akau sudah bajanju jangis Sawo Besa.

Jadi sudah itoh Putieh Bungsie nikauh jangie swao besa tadeh. Sudah nikauh
lalau ngusie paso tadeh, "Putich Bungsie" Sudah ngunggak kacau, tau-tau
dituhuk pula alih Sawo Besa dan kaluo inyu dateih dalie sahon. Sahon Sawo
Besa itoh batuoh. Dituhuk inyu pula alu ngusie paso. Kemudian itoh mantus itoh-
lalau masauk ke buma ngimak sahon Sawo Besa: itoh tangan tei di selau asauk;
diambie nyo. Sudah itoh di buo inyo alu kadakiek; tiba situ di panggo inyo kiek
pundauk uha tadeh.
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AAgak nyo inieh uhou inieh, ah...... idak sawo besa?

Uhou inieh. Batuoh sahau inieh.

Sudah inyo ngundau, tadi nulah umouh sarta jangie isie-isie; inieh samba
lauk, inieh biliek padie, inieh aya, inieh kebau. Sudah itoh balauk Sawo besa
itoh, ngimak umouh lah tadiru. Lalau lah inyo ngusie sahon; alah mana gie
sahon akau inieh. Kato mantuonyo, "Ah sudah akau manggau suhau ika, ah
inieh inyo, tadiru galau. Alah? sahau akau itoh batuah.

Sudah itoh ada pula uha dilie umoh uko pula ada nahu gaduih suhou. Ah
mah kita nyinguk Putieh Bungsie. Alah Jah kaya niyo nikauh jangie sawa. Minie
mah kita lalau kiyou, Ngimak itoh katau induik budiek itoh. Kato induik budiek
itoh; "Ah minie mbauh kito nikauh anak kita jangie sawo. Minie mah kita lalau
kijou, Ngimak itoh katou induikngimak itoh. Kato induikbudiek itoh: "Ah minie
mbauh kito nikauh anak kita jangie sawo besa. Kita daluik sawa. Kato lakie
nyo:, "Iya mah" Lalau lah uho itoh masnik imba. Sudah tiba dalie imba itoh,
sasua sawo gedaa pula; anak inyo sama nga atau di buonyo nga; inieh mega iku,
suhou mega kapalauk suhon, di buwa alu balauk kusa tadeh. Jadi olih bapaik
ditamak inyo kadalie kebuma. Ya Putieh Bungsie, kau nikauh. Kelie uhau dilie
kita, lah kaya nikauh jangie sawo besa.

Jadi kato Putieh: "Ah ya Mbauh" Nikaulah anak itoh.

Sudah itoh ahie malan, Putieh itoh tidau. Oleh indauk dada senouu batie. Ah
biya akau kqa bawah ngambil sawo besa. Kita buwa kumah, uhou di buwa uhon
uga. Disuhou inyu tidaur inyu dua itoh dalio biliek. Sudah itoh di tamak nyo
anaknyo dalie biliek itoh, basamu sawo besa itoh.

Oh indauik, lah tiba ente ujou kakai akau, sendau itoh niyou baaku; Sudah
itoh lah tidak ngusie lutak akau Ah lauh kau ngicuk lingou, Sendau itoh niyon
balaku. Ah lah tiba keik pusok akau indauk, sendou itoh niyon Putieh Bungsie
balaku. Sudah itoh kiya lama-lama lah tiba keik lihie, sudah itoh lah senyouk
agie, Kato indiuk jangie bapaik inyo ngata, mah kita alu nyingouk anok itoh
dalie beliek. Lalau ngelie. Ah...... dagu inyu anok kita taduih. Lah di telau
sawo besa tadeh. Indiuk inyou ngaih. Uho banyak data, di bunah uhou sawa
besa tadeh, inyauk nibiekmtadeh.......

Data mamak Budeek batina itoh, hendak munuh induik inyo itoh, munuh
bapaik nyo, Mamak inyo kau ubaa, kau budoh, nikauh anok kau jangie sawa.

Uhon itoh buka sa, batuah, uhou........
Sakianlah carito sawo besa.
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TIMUN NIEK

Timun Nak inieh uha dua baduak, suhou janta suhou batina. Jadi itoh katau
ngata. Umah geda indiuk sidiek. Ah akau hendak alu babinou, jadi sapau kati
akau duma inieh katua. Ah kau itou kanti. Euh, kalu sendou itoh, mana kaya
babinou, saberieng lauik. sabering lauk itoh. Apau gila lalau. Isauk akau lalau
alu babinou. Lalau alu ngantak, kuceik itou duau nausanak tadeh, ngantak
nausanak itoh alu babinou. Jadi itoh bahie belah itoh, sabehieng lauk. Jadi katuo
lah halau alu kabehie belah itou tinggou kuceik itou jangie, pute1 tadeh ( nan
sanak ) tinggau bahie belah inieh.

Ah Kita lah, kapanie dudeik sinie, inyo ngata kita lah kai anyai. Anau katua
sideik agie nampauk, seda lah lalau umah bini. Jadi itoh, mana gie kita inieh.
Anyok paoh, anyok paoh itoh. Ah ambie kao pauh itoh kuceik itcu. Lalau kuceik
ita itoh alu ngambie, Ah inyo ngata, kita kunyak kulik. Ah piya inyo anau,
masau sabeleih manaihsabelah paoh inieh, katou putei. Iya janga di maka inye
masa itoh, makau inye manaih. Ah akau makau galau katou putei. Di makie inyo
abuh paoh itoh. Abuh paoh itoh, makita balouk.Balouk. Balouk itoh jadi bulouk-
lama-kalama satu basou iguh; dak. Ah tuan itoh la imbaik, buweik paoh itoh.
Jadi imbaik itoh, sidiek agie kulua - lua mangaih siang malou. Dumo. Takut
katuo data kamaie, nyangak tamieh. Awok, pesa jangie di suhau uhou kumoh.
Ah akau sidiek sinie ika dua kuceik itou buwo lah. Minie acok la imbaik, dateh
mana uha inieh. Jadi ciduik bangkiek-bangkiek, tideu itoh.

Jadi itoh, lah lama itoh lah bulauh sabuah, kaduo bula pahat lah jadu. Lah
geda basouk, idiek pandei hendak ngata jadi ito banak. Banak itoh batina anak,
di tahau: inyo dadalie petei anak itoh. Jadi lama lah banak sudah itoh, katuo
data. Data katuo. Oh putei.! Apau katau kuceik itou. Ah anau...... mana gie
putei? Inyu sakiak kapalon. Mana....... oh dalie biliek. Iya kaluo, Akau atoh
bahie bila itoh. Alah idiek akau pandei kaluo katuo. Ngata anau kapalak akau
sakaik niyau. Iya bulaoh akau ngubiek bangkuk kau uga. Jadi itoh...... bangkut.
Bangkut itoh. Akau inyo ngata. Akau sudah janggie takadie. Akau ngantak kaya
bahie akau napauk pauh masak sabalah. Kami makau dua kuceik itou. Jadi
bulauh sabula kaduo bula kaya sidiek data kamakie akau lah 1mbaJk Akau
katakut kaya munuh akau.

Buka ada janta kumah kami, sidiek.
Iya mapa gie, mana kau ngatok anak itoh. Iya anak itoh akau tamak dalie
petei. Ai........ itoh. Lai lauk kau menok. Mapa gie idak uga akau munuh kau
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_minie. Jadi itoh lama ada burung garuda ngatu. Ah idak, tahu lah akau mau

buduik inieh alu ka pintu laugat ngubiek. Apau bila. Tapi bajanju, gila geda
anak itoh basamu kita. Ah itoh bahien mana katau inyu. Kata katuo kalu iya
sendou itoh bualah jadi di buolah nan sanak tadeh burung garuda ngusie pintau
laweh langit. Jadi lama induik tiba dateh, anak tinggausasuha dak, kuceik itou
kanti. Jadi itoh mamak tadeh, hendak lahai pula alu ka pada ngata kiek bini.
Putie ngata bahie itoh kadie, inyo lah ada anak. Ah mana mana ngamble anak
itoh, iyo lah sagie lah carito itoh, akau lah tahu.

Mana katau inyo lah, sudah jadi takaddei, bukau ada janta ku mauh. Oh
inyo napauk pauh ngantak akau babinou kamahie. Kalau sendau itoh lalau kaya
tahu lah akau ngalie budiek itoh, hendak akau baea kamahie. Ah anak lah kau
mau. Ku bawa kamahie. Ilauk-ilauk menok tiba sinie, janga kau manak siya-
siya. Jadi tiba, bimba ateh bawa lakie lah lalau kapada. Anau....... oh kuceik itou
? Apau.....ada kau duma, ada......... mana inyu anak putai. Inyu ada dalie petai
kadie, hendak burung garuda nyuhuh alu ngelie. Piya hendak alu ngilie, akau
hendak mau alu kabahie itoh kantie anak duma kami, ngata tuon tuo sedieh uga
sinie.Akau mau. Dalie petai, menok matie. Janga, sagie induik inyo data ka
baweh,burung garuda mau. Oh idak hendak ku bawa, biyoh kakeik. Di buwa di
tuiuik uhou tengah lamo, ah ateh mana mau anak kuceik, iya akau tukou sabiju
pisau, akau belu sabentuk cincau jie inyo ngata, Tidak uh nuik, sendau itoh
buwo juik inyo.

Jadi tiba umah uhou. Siya-siya pula inyo menok, inyu agie niek,tideu ditak
selou mau taha bakae idak. Ya anak-anak, agie gede si milih itoh, di suhuh inyo
nyidiek ayei di lunjek labei, di suhuh numbuk behuok. Pada budeik sagadie,
itoh, hendak inyo numbuk di tuhou inye alau. Jadi nagaih budeik itoh, lama itoh
mamak itoh balauk, balauk itoh ngata, ateh mana anak niek. Ah iya akau belu
sabijie pisau, akau tukou sabentuk cincau. Idak anak putei kau buwa kamahie,
oh idak, anak putei dagu inyu lah matai, tahu kaya lalau lah matai budeik

- itoh,inyo dalie. Patai kadie. Iya biya kau belau, iya piya kau mano siya-siya

sendou itoh. Ah idak siya-siya, ah itoh inyu. Ito iya di bagauh makau. Ah
budeik inieh jadu lah sinie. Ah janga di buwek, ak biya kiek akau, anak inyo
apau badua. Jadi itoh makau. Maka itoh nampauh uhou mau timau bawa, balahu
anak inyu baduo itoh melie timau uho itoh. Jadi budiek itoh taikuk-ikuk itoh. Ah
ambaik hendak kau sabuah. Ah idiek enti lah malie badeik itoh. Ah, janga, dak
inyu sakantai jangie anak kita. Di balie inyo tadeh di dukei pula, di asuh inyu
timu itoh (aleh anak putei ) jadi ada kaing anak di dukeu. Anak inyu sadiek,
pagie lali gie, inyu di asuh. mamak itoh basauk ngutak.
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Timun-timun nak

Induik akau timun nak

Uhau duo badaek timun dak

Surau janta timun nak

Lah kuceik itou timun nak

Jadi kantie indauk timun nak

Tuon tua akau timun nak

Alu bubinu timun nak

Alu sabarieng laok timun nak

Tinggau indauk ku sureng timun nak

Jangie kuceik itou timun nak ’
- Timun-timun nak

Jara basuotimun nak

Tuon tua alu babinu timun nak

Indauk akau ngantak timun nak

Indauk ku bersuwa timun nak

Paoh masak si belah timun nak

Lah kuceik itou timun nak

Lalau inyo ngambie timun nak

Di kunyah indauk ku timun nak

Di makin indauk ku timun nak

Lah galau-galau timun nak

Timun....... timun nak

Apau lah katou timun nak
Piya rinduik akau timun nak
Lah kuceik itou timun nak
Paoh masak si balah timun nak
Akau makau galou timun nak

Timun-timun nak
Apaulah katou timun nak
Si kuceik itou timun nak
Janga di muka timun nak
Jangie masau timun nak
Makau lah kau timun nak
Jangie manaih timun nak
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Timun-timun nak

Lah bulau pula timun nak
Lah ku denga timun nak
Kuceik itou timun nak
Mana gie outei timun nak

Timun-timun nak

Apau lah katao timun nak

Kuceik itou timun nak

Indauk dibangie mamok ku timun nak
Sela hendak bangkut timun nak
Katakut mamok ku timun nak

Timun-timun nak

Apou di cerita timun nak

Indauk di bangie momok ku timun nak
Apau lah katou timun nak

Mamak kami timun nak

Riya lah ritah timun nak

Takadie kau timun nak

Timun-timun nak

Mamok akau henda ka pada timun nak
Ninggou kami timun nak

Kuceik itou kanti timun nak

Nyusie bini mamok timun nak

Datang sabering laik timun nak
Hendak ngabie akau timun nak

Timun-timun nak

Kuceik itou timun nak

Inyo hendak nyuhuh timun nak
Inyo hendak mau juga timun nak
Si badien akau timun nak

Timun-timun nak

Adaurau miwik timun nak
Sasua sapanjang jala timun nak
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Mana mungambie timun nak
Anak urang kuceik timun nak

Timun -timun nak
Apaulah katou timun nak
Datum ensau timun nak
Inyo di balau timun nak
Sabijie pisau timun nak
Inyo tukau timun nak
Sabentuk cincau timun nak

Timun-timun nak .

Tibalah duma amok

Momok akau sidiek duma timun nak

Du sahuh inyo akau alu nyiduk ayei timun nak
Di suhuh inyo akau numbuk berauh timun nak
Timun timun nak .
Apaulah katau timun nak

Disuhuh inyo aka timun nak

Akau maujunik timun nak

Dusuhuh aku numbuk timun nak

Idiek ku pandei timun nak

Lalau inyo ngambie alau timun nak:



MUNDAKU ANYAUK

(MUNDAKU 1 HANYUT) .

Pada suatu pagi, Puti Bungsu disuruh ibunya pergi mencuci pakaian ke
sungai. Ketika Puti Bungsu pergi mencuci, ibunya pergi ke kebun dan ayahnya
pergi mencari kayu ke hutan. Puti Bungsu membawa "munda” untuk menimba.
Waktu Puti Bungsu sedang menimba, "mundanya" jatuh dan hanyut di bawa arus
sungai.

Melihat "mundanya" hanyut, hatinya cemas. Jika bukan ibunya yang
marah, pasti bapaknya yang marah. Terpaksa Puti Bungsu mengikuti aliran
sungai untuk mencari "munda" yang hanyut. Hari mulai beranjak siang, kira-kira
pukul sembilan pagi. Waktu di perjalanan dia bertemu dengan orang merambah.
Lalu dia bertanya dengan melagukan pertanyaannya.

O... tuan orang merambah

Ada bertemu "mundaku" hanyut
Tiba intai batang berdaging-daging
Tiba intai tunggul berderai-derai
Tiba intai air berputar-berputar

Oh... tidak ada, jawab orang merambah. Tanyakan saja pada orang yang
mencangkul di sana. Kembali Puti melagukan pertanyaannya.

1. Timba yang bisa dipakai untuk putri raja.
Tiba intai batang berdaging-daging
Tiba intai tunggul berderai-derai
Tiba intai air berputar-berputar

Tidak ada jawab orang yang sedang mencangkul. Barangkali sudah Jauh ke hilir,
katanya. Kemudian, dia bertemu dengan orang memancing. Dia bertanya lagi.

O...orang yang sedang memancing
Ada bertemu "mundaku" hanyut
Tiba intai batang berdaging-daging
Tiba intai tunggul berderai-derai
Tiba intai air berputar-berputar

Oh... tidak ada, katanya. Mungkin sudah tenggelam. Puti Bungsu sudah lelah
dan letih. Tetapi karena takut pada ibunya, dia ikuti juga aliran sungai ke hilir.
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Karena pada zaman itu, "mundaku” tersebut sangat mahal harganya. Terus dia
berjalan mengikuti aliran sungai sampailah dia ke muara. Bertemulah Puti
Bungsu dengan raksasa sedang menimba di tambak ikan. Kemuduian, Puti
Bungsu melagukan pertayaannya.

Oh... nenek yang menimba tambak
Ada bertemu "mundaku” hanyut
Tiba intai batang berdaging-daging
Tiba intai tunggal berderai-derai
‘Tiba intai air berputar-berputar

"Apa?"
Kembali dia mengulangi pertanyaannya.

"Munda?"

"Ada, ini sedang kupakai untuk menimba tambak. Apakah kau
menginginkannya kembali?" :

"Ya, aku takut dimarahi orang tuaku jika "munda” itu tidak kutemukan,
"jawabnya. :

Raksasa berkata, "jika kau ingin ’mundamu’ kukembalikan, tolong
ayunkan buaian anakku. Raksasa itu masih punya bayi yang sedang tidur di
buaian. Naiklah Puti ke rumah dan mengayunkan anak raksasa sambil
berdendang. '

Tidur-tidurlah anak raksasa
Supaya "mundaku" balik ke hulu
Tidur-tidurlah ana raksasa

Bapak engkau kurang ajar
Tidur-tidurlah anak raksasa

Dicubitnya anak tersebut sehingga menangis.
"Mengapa dia menangis? "tanya raksasa.
"Dia tidak mau tidur, "jawabnya.
"Ayunkanlah kembali."

Tidur-tidur anak raksasa
Boleh "mundaku" balik ke hulu
Aku di marah ibu, dimarah bapak
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‘Dicubitnya lagi anak tersebut kemudian menangis.

"Kau tidak pandai mengayunkan anak, "kata raksasa.

"Sekarang apa yang kau inginkan?"

"Aku menginginkan "mundaku" kembali,"

"Kalau kau ingin "mundamu” menginaplah kau disini."

"Jika saya kembali besok, saya akan dimarahi ibu dan bapak, "jawab Puti.

"Kalau begitu, ini "mundamu"” pulanglah kau ke rumah sekarang, kata raksasa.
Puti Bungsu segera kembali ke rumahnya.
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SAWO BESAK

(ULAR BESAR)

Ada satu keluarga yang terdiri atas ibu dan dua orang anak perempuan
yang masih gadis. Mereka pergi ke hutan ingin membuka lahan pertanian.
Sampai di hutan mereka bertemu dengan sebuah pondok dan mereka
memutuskan untuk tinggal di sana. Tak jauh dari pondok tersebut tinggal seekor
ular besar.

Mereka ingin menyalakan api karena udara sangat dingin sekali. Tetapi,
mereka tidak punya api. Lalu ibunya berkata "Hai Puti Tua pergilah engkau
minta api kepada ular besar!" Pergilah Puti Tua menemui ular besar untuk minta
api. Sampai di tempat ular besar, Puti Tua berkata, " Hai ular besar, kami minta
api, kami kedinginan dalam pondok. Menjawab ular besar, "maukah engkau
meningkah denganku? Jika mau akan kuberikan untukmu."

Mendengar jawaban ular tersebut, berlarilah Puti Tua ke pondok menemui-
ibunya. Puti Tua berkata kepada ibunya, "aku tidak memporoleh api Bu, karena
ular besar mengajukan syarat kepadaku."

"Jika aku mau menikah dengannya, dia akan memberi api."

Mendengar kisah kakaknya Puti Bungsu lalu berkata; "Biar aku yang pergi
minta api, Bu!” .

Pergilah Puti Bungsu ke tempat ular besar. Setelah sampai di sana Puti
Bungsu berkata, " Hai ular besar, berikan api untukku, kami kedinginan di
pondok."

Ular kembali mengajukan syarat, "saya akan memberikan api jika kau
bersedia meninkah denganku."

" Aku bersedia, ular besar."
Setelah mendengar jawaban Puti Bungsu, maka ular besar memberi api
kepada Puti Bungsu.

Pada suatu hari Puti Bungsu pergi ke pasar menjual sayur-mayur hasil
kebunnya. Tanpa setahu Puti Bungsu, ular besar mengikutinya dengan menyamar
menjadi pemuda tampan. Dia menemui Puti Bungsu di pasar dan merayu agar
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Puti Bungsu mau meningkah dengannya. Puti Bungsu menolak dengan alasan
dia sudah berjanji meningkah dengan Ular Besar. Sampai di pondoknya, Puti
Bungsu menceritakan peristiwa dipasar tadi kepada ibunya.

Tak lama kemudian, Puti Bungsu meningkah dengan Ular Besar. Sejak
mereka meningkah ular besar pindah ke bawah kolong pondok Puti Bungsu. Puti
Bungsu dengan orang tuanya belum menyadari bahwa Ular Besar adalah ular
yang ertuah. Pada saat-saat tertentu, ular itu bisa keluar dari kulit
(selongsongnya) dan menjelma menjadi pemuda tampan. Hal ini sering di
lakukan oleh Ular Besar. Kadang-kadang dia menguji kesetiaan istrinya, dengan
mernjelma menjadi pemuda tampan lalu merayu istrinya di pasar. Tetapi istrinya
tidak tergoda, dia tetep setia kepada suaminya Ular Besar.

Suatu ketika dia mengikuti istrinya ke pasar. Kulit atau selongsongannya
diselipkannya di bawah tiang pondok. Tanpa sengaja ibu mertuanya sadar bahwa
menantunya adalah seorang yang sakti yang menampakkan diri sebagai Ular
Besar. Kemudian ibu mertuanya membakar kulit ular tersebut maka menjelmalah
sebuah rumah besar beserta isinya, padi dan makanan, serta ternak yang
mencukupi. Setelah peristiwa ini menantunya pulang dan terheran melihat
pondoknya sudah berubah menjadi rumah besar berserta harta kekayaan yang
lain. Lalu dia mencari kulitnya, kata mertuanya kulit ular itu sudah di bakar dan

* . menceritakan apa yang telah terjadi. "Kulit itu berubah, "katanya.

Mendengar kejadian itu para tetangganya berdatangan ke rumah Puti
Bungsu dan ingin mengetahui cerita yang sebenarnya. Setelah menyaksikan
kejadian itu ada suatu keluarga tetangga yang ingin pula mengalami nasib seperti
Puti Bungsu.Kata ibunya, "Maukah kita meningkahkan anak kita dengan Ular."
"Mau, mari kita cari ularnya ke hutan, "jawab bapaknya. Lalu pergilah suami-
istri itu ke hutan mencari ular besar untuk di ningkahkan dengan anaknya.
Sampai di huta bertemulah mereka dengan seekor ular Besar. Lalu di bawanya

" pulang. Sampai di rumah ibunya berkata,"Hai anakku Puti Bungsu, maukah

engkau meningkah dengan ular ini?" Lihat tetangga sebelah, sudah kaya
meningkah dengan ular besar."

"Mau, "jawab anaknya.

Maka ular besar yang di letakkan di bawah kolong rumahnya di nikahkan
dengan anak bungsunya. Pada malam harinya, ibunya belum puas maka dia
mengambil ular dari kolong rumah lalu di letakkan di dalam kamar supaya tidur
dengan anaknya. Tiba-tiba si-anak memanggil ibunya, "Ibu, sudah menjalar ke
lututku. " Tidak apa-apa, memang begitu kita bersuami, "jawab ibunya.

141



"Ibu, sudah sampai ke pusatku, "teriak -anaknya:lagi, "Jangan banyak
bicara, memang begitu orang bersuami, "kata ibunya.

"Sudah sampai ke leherku, Bu, "kembali anaknya berteriak, kemudian
diam. Didengar suaranya tidak ada lagi pergilah mereka ke kamar anaknya.
rupanya anak tidak ada lagi. Sudah ditelan oleh ular tersebut. Maka menangislah
ibunya meraung-raung. Para tetangga berdatangan dan membunuh ular itu.
Paman anaknya (saudara laki-laki ibunya ) juga datang ingin membunuh ibu dan
ayahnya, karena telah membuat malapetaka bagi keluarganya. Sambil marah dia
berkata, "Kalian bodoh, menikahkan anak dengan ular, karena melihat tetangga
kita jadi kaya menikah dengan ular. Ular tersebut bukan ular sembarangan,
tetapi ular bertuah."
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TIMUN NEIK

(TIMUN -KECIL)

- Dua orang bersaudara. Satu laki-laki satu perempuan. Si tua laki-laki dan
si bungsu perempuan. Kedua orang tuanya sudah meninggal. Pada suatu hari
berkatalah kakaknya kepada adik perempuannya.

"Puti Bungsu adikku, saya mau beristri."

"Kalau kakak beristri, siapa yang menemani saya di rumah besar ini?"
jawab adiknya. :

"Kucing hitam yang akan menemanimu."

Besok pagi pergilah Puti Bungsu di temani kucing hitam mengantar
kakaknya ke pelabuan, karena calon istrinya tinggal di seberang sungai. Ketika
kakaknya sudah berangkat dan tidak nampak lagi oleh pandangan mata, tiba-tiba
dia melihat sebuah pauh hanyut di sungai.

"Aku haus, tolong ambil pauh itu! kata Puti Bungsu kepada kucing hitam.
Setelah kucing hitam membawa pauh itu lalu di makan oleh Puti Bungsu.

Dengan heran Puti Bungsu berkata,” Mengapa pauh ini masam sebelah, manis
sebelah?"

"Jangan dimakan yang masam, makan saja yang manis!" kata kucing hitam.
"Aku haus, akan ku makan semuanya" kata Puti Bungsu.
Setelah makan pauh tersebut lama-lamaan Puti Bungsu hamil. Puti Bungsu

jadi ketakutan. Dia takut di marahi kakaknya, jika kakaknya kembali nanti.
Setelah sembilan bulan hamil, lahirlah anak perempuan.

Keika kakaknya datang, dengan ketakutan Puti Bungsu menceritakan kepada
kakaknya apa yang telah terjadi pada dirinya. Tampa diduga setelah dia bercerita
kepada kakaknya datang seekor burung gagak menjemputnya dan membawa
terbang ke langit. Kakaknya kembali ke rumah istrinya, dan bercerita tentang
peristiwa yang di alami adiknya.

"Istrinya berkata, "biarlah saya bawa anaknya kerumah kita dan saya yang
akan mengasuhnya."

"Kalau kau mau membawa .anak itu kemari, jangan disia-siakan," kata
suaminya.
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OF - 334S

Setelah itu suaminya pergi merantau. Sepeninggal suaminya, si istri pergi
menjemput anak Puti Bungsu dan membawa ke rumahnya. Si istri tidak
mengindahkan apa yang dipesankan oleh suaminya. Dia menyia-nyiakan anak
itu.Dipaksa bekerja, kurang diberi makan.

Ketika suaminya pulang dari merantau dia sudah lupa bawa istrinya pernah
mengusulkan anak Puti Bungsu untuk di bawa ke rumahnya. Sehingga dia tidak
mengenal anak perempuan kurus yang di dapati di rumahnya. Dia bertanya
kepada istrinya, "Siapa anak ini?"

"Anak terlantar yang saya beli dengan sebiji pisang dan sebentuk cincin,"
jawab istrinya.

" Bukankah anak Puti yang kau bawa ke sini?"
"Tidak. Anak Puti Bungsu sudah lama meninggal, "kata istrinya lagi.
"Meskipun anak orang lain, jangan disia-siakan," kata suaminya.

Sementara itu datanglah penjual timun. Istrinya membeli timun untuk kedua
anaknya. kata suaminya, "Kalau kembali untuk anak Kkita beli pula untuk anak
itu! Tidak baik menyia-nyiakan anak orang.

Setelah dia mendapat timun dari pamannya, dia menggendung timun
tersebut dia memandang seperti dendang bayi. Lagu yang didendang-kannya
adalah riwayat hidupannya. Mendengar lagu itu pamannya tertarik lalu bertanya
pada anak itu tentang asal-usulnya yang jelas. Anak itu menceritakan kepada
pamannya segala apa yang dialaminya. Pamannya sangat sedih dan memeluk
anak itu. Dia marah kepada istrinya. Lalua dia pergi membawa anak itu kembali
ke rumah orang tuanya semula. Hiduplah dia dengan damai dengan

kemenakannya.
PERPUSTAKAAN i
PUSAT PEMBINAAN DAN |
PENGEMBANGAN BAHASA |
DEPARTEMEN PENDIDIKAN |
DAN KEBUDAYAAN
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